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BAB 5  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai pengaruh harga minyak 

dunia, harga emas dunia, dan harga batubara acuan terhadap indeks harga saham sektor 

pertambangan di Bursa Efek Indonesia pada Januari 2011 sampai Desember 2017, 

maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut. 

Harga minyak dunia, harga emas dunia, dan harga batubara acuan berpengaruh 

signifikan terhadap indeks harga saham sektor pertambangan secara simultan. Hal ini 

dibuktikan melalui uji F, dengan nilai Fhitung (183,845) > Ftabel (2,48) dan nilai p-value 

dari F (0,000) < signifikansi (0,05). Melalui model regresi semua variabel berpengaruh 

secara positif. Walaupun secara bersama-sama harga minyak dunia, harga emas dunia, 

dan harga batubara acuan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap indeks harga 

saham sektor pertambangan, namun secara parsial variabel harga minyak dunia tidak 

berpengaruh signifikan terhadap indeks harga saham sektor pertambangan. Hal ini 

terjadi disebabkan karena pengaruh harga batubara acuan terhadap indeks harga saham 

sektor pertambangan sangat signifikan. Selain itu pengaruh harga emas dunia terhadap 

indeks harga saham sektor pertambangan juga signifikan. Dapat disimpulkan bahwa 

harga batubara acuan dan harga emas dunia memberikan kontribusi yang besar 

terhadap indeks harga saham sektor pertambangan.  

Variabel harga minyak dunia berpengaruh positif namun tidak signifikan 

terhadap indeks harga saham sektor pertambangan secara parsial. Hal ini dibuktikan 

melalui uji t, dengan nilai thitung (1,409) < ttabel (1,663) dan p-value (0,163) > 

signifikansi (0,05). Koefisien regresi harga minyak dunia sebesar 2,08 menyatakan 

bahwa jika setiap penambahan harga minyak dunia sebesar 1 USD/barrel, maka akan 

meningkatkan indeks harga saham sektor pertambangan sebesar Rp 2,08. Pengaruh 

yang tidak signifikan terjadi dikarenakan terdapatnya suatu periode waktu saat grafik 

indeks harga minyak dunia bergerak berbeda dan tren tidak sesuai dengan grafik 

indeks harga saham sektor pertambangan. Pada periode Mei 2012 sampai Juli 2014, 

harga minyak dunia memiliki tren yang mendatar, namun indeks harga saham sektor 

pertambangan memiliki tren yang menurun. Akan tetapi harga minyak dunia tetap 
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memiliki pengaruh positif terhadap indek harga saham sektor pertambangan. 

Persentase perusahaan-perusahaan sub sektor minyak dan gas sebesar 22,8% dari total 

perusahaan sektor pertambangan. 

Variabel harga emas dunia berpengaruh positif dan signifikan terhadap indeks 

harga saham sektor pertambangan secara parsial. Hal ini dibuktikan melalui uji t, 

dengan nilai thitung (2,734) > ttabel (1,663) dan p-value (0,008) < signifikansi (0,05). 

Koefisien regresi harga emas dunia sebesar 0,542 menyatakan bahwa jika setiap 

penambahan harga emas dunia sebesar 1 USD/oz, maka akan meningkatkan indeks 

harga saham sektor pertambangan sebesar Rp 0,542. Berdasarkan grafik, pergerakan 

harga emas dunia cenderung sesuai dengan pergerakan indeks harga saham sektor 

pertambangan. Persentase perusahaan-perusahaan sub sektor logam dan mineral 

sebesar 20% dari total perusahaan sektor pertambangan. Dapat disimpulkan saat harga 

emas dunia tinggi, maka proyeksi pendapatan perusahaan penghasil emas tinggi. Saat 

proyeksi pendapatan perusahaan tinggi, kemampuan untuk menghasilkan laba bersih 

pun tinggi. Jika proyeksi laba bersih tinggi, maka investor akan membeli saham 

perusahaan emas, kemudian harga saham perusahaan tersebut naik. Jika harga saham 

perusahaan emas naik, maka akan mendorong indeks harga saham sektor 

pertambangan untuk naik. Begitupun sebaliknya jika harga emas dunia turun, maka 

indeks harga saham sektor pertambangan akan turun. 

Variabel harga batubara acuan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

indeks harga saham sektor pertambangan secara parsial. Hal ini dibuktikan melalui uji 

t, dengan nilai thitung (13,249) > ttabel (1,663) dan p-value (0,000) < signifikansi (0,05). 

Koefisien regresi harga batubara acuan sebesar 24,637 menyatakan bahwa jika setiap 

penambahan harga minyak dunia sebesar 1 USD/barrel, maka akan meningkatkan 

indeks harga saham sektor pertambangan sebesar Rp 24,637. HBA dapat dikatakan 

berpengaruh paling besar dikarenakan secara statistik nilai thitung dan koefisien HBA 

(b3) pada model regresi memiliki angka yang paling besar dibanding variabel lainnya. 

Selain itu, perusahaan sub sektor batubara terdaftar sebagai emiten terbanyak di sektor 

pertambangan dengan persentase sebesar 51,4%. Banyaknya perusahaan batubara di 

sektor pertambangan, menyebabkan pergerakan indeks harga saham sektor 

pertambangan cenderung mencerminkan harga saham perusahaan batubara. Dapat 

disimpulkan saat harga batubara acuan tinggi, maka proyeksi pendapatan perusahaan 
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penghasil batubara tinggi. Saat proyeksi pendapatan perusahaan tinggi, kemampuan 

untuk menghasilkan laba bersih pun tinggi. Jika proyeksi laba bersih tinggi, maka 

investor akan membeli saham perusahaan batubara, kemudian harga saham 

perusahaan tersebut naik. Jika harga saham perusahaan batubara naik, maka akan 

mendorong indeks harga saham sektor pertambangan untuk naik. Begitupun 

sebaliknya jika harga batubara acuan turun, maka indeks harga saham sektor 

pertambangan akan turun. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil dan kesimpulan penelitian ini, maka beberapa saran yang 

dapat dipertimbangkan adalah: 

1. Bagi penelitian selanjutnya, gunakan variabel-variabel dengan data mingguan 

atau data harian sehingga mendapatkan hasil yang akurat untuk jangka pendek.  

2. Bagi penelitian selanjutnya, dapat meneliti lebih lanjut mengenai faktor-faktor 

yang menyebabkan tidak signifikannya pengaruh harga minyak dunia terhadap 

indeks harga saham sektor pertambangan. 

3. Bagi penelitian selanjutnya, melakukan penelitian lebih lanjut mengenai 

faktor-faktor yang mempengaruhi harga komoditas dunia atau Indonesia. 

4. Bagi investor, hasil penelitian ini dapat menjadi salah satu referensi dalam 

merencanakan investasi saham di perusahaan sektor pertambangan BEI. 

5. Bagi perusahaan pertambangan, diperlukan antisipasi dalam menghadapi 

penurunan harga komoditas energi agar net profit perusahaan tetap 

menunjukkan hasil yang positif dan tidak mengalami kerugian. 
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